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Abstrak-Tenaga kerja adalah bagian yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Dalam perencanaan
kebutuhan suatu perusahaan, tenaga kerja menjadi bagian terpenting dalam melakukan program diklat dalam menentukan tenaga
kerja yang memenuhi kualifikasi perusahaan. Tentunya dalam mendukung keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari
kualitas kerja dari tenaga kerja tersebut. Dalam diklat tenaga kerja sarjana terbaik terkadang muncul kendala ataupun masalah
yang menyebabkan kesulitan pada saat diklat tenaga kerja sarjana terbaik. Sistem pendukung keputusan merupakan (SPK) adalah
suatu sistem berbasis komputer yang sangat interaktif, yang membantu dalam pengambilan suatu keputusan untuk memanfaatkan
data serta model dalam menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA). Dimana metode ini mampu menganalisis
di berbagai sektor serta membandingkan dari beberapa unit-unit keputusan yang berbeda. Hasil perhitungan dari metode ini akan
sesuai dengan harapan apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Dengan demikian sistem
pendukung keputusan sangat dibutuhkan dalam membantu pengambilan keputusan dalam penentuan diklat tenaga kerja sarjana
terbaik pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci: SPK; Diklat Tenaga Kerja Sarjana Terbaik; Metode OCRA

Abstract-Manpower is a very important part in supporting the success of a company. In planning the needs of a company, the
workforce is the most important part in conducting the training program in determining the workforce that meets the company's
qualifications. Of course, in supporting the success of a company, it can be seen from the quality of work of the workforce. In the
training for the best undergraduate workers, obstacles or problems sometimes arise that cause difficulties during the training for
the best undergraduate workers. Decision support system (DSS) is a computer-based system that is very interactive, which helps
in making a decision to utilize data and models in solving unstructured and semi-structured problems. This research was
conducted using the Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) method. Where this method is able to analyze in
various sectors and compare from several different decision units. The calculation results of this method will be in accordance
with expectations if the selected alternative meets the predetermined criteria. Thus a decision support system is needed in
assisting decision making in determining the best undergraduate manpower training at the North Sumatra Provincial Manpower
Office.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia tenaga kerja yang pesat pada era sekarang ini sangatlah membutuhkan sumber daya manusia
yang dapat bersaing guna memajukan kualitas institusi melalui keahlian dalam melakukan suatu pekerjaan, salah
satunya adalah Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara.

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara adalah badan yang bertugas untuk melakukan urusan tenaga
kerja serta transmigrasi yang akan menjadi kewenangan provinsi dalam pemberdayaan sumber daya manusia
dibidang tenaga kerja sarjana yang akan didiklatkan. Diklat adalah penyelenggaraan pembelajaran dan pelatihan
dalam rangka mengembangkan kompetensi pegawai. Tujuan diklat adalah untuk meningkatkan kemampuan,
kecakapan, keahlian, pengetahuan, dan keterampilan para pesertanya, juga meningkatkan prestasi dan produktivitas
kerja para karyawan di suatu perusahaan dengan kemampuan baru yang mereka miliki.

Tenaga kerja adalah bagian yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Dalam
perencanaan kebutuhan suatu perusahaan, tenaga kerja menjadi bagian terpenting dalam melakukan program diklat
dalam menentukan tenaga kerja terbaik yang memenuhi kualifikasi perusahaan[1]. Tentunya dalam mendukung
keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kualitas kerja dari tenaga kerja tersebut.

Sarjana merupakan suatu gelar akademik yang diberikan kepada lulusan program pendidikan sarjana, yang
dimana untuk mendapatkan gelar tersebut harus memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan skripsi di program
pendidikan.

Dalam proses diklat tenaga kerja sarjana terbaik, biasanya pihak Dinas Tenaga Kerja Sarjana hanya menilai
pada satu kriteria saja yaitu pengalaman kerja. Penilaian hanya pada satu kriteria saja menyebabkan penilaian
menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa kriteria penilaian lainnya seperti Pendidikan,
Kedisiplinan, Pengalaman Kerja, Sertifikat Yang Pernah Diperoleh dan Usia. Pihak Dinas Tenaga Kerja juga
memiliki kesulitan dalam menentukan diklat tenaga kerja sarjana terbaik, hal ini dikarenakan walaupun sistem nya
sudah menggunakan komputer namun pihak dinas tenaga kerja juga harus melakukan pengetikan dalam mencari
data tenaga kerja tanpa menggunakan suatu sistem yang lebih sederhana, untuk itu haruslah dibutuhkan suatu sistem
yang lebih bermanfaat dalam memperoleh data tenaga kerja yang lebih cepat dan efisien.
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Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem berbasis komputer yang sangat interaktif, yang
membantu dalam pengambilan suatu keputusan untuk memanfaatkan data serta model dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur[2]. Beberapa metode sistem pendukung keputusan yang
biasanya diterapkan dalam memperoleh suatu perangkingan yaitu dengan metode seperti Analytics Hierarchy
Process (AHP), Rank Order Centroid (ROC), Preference Selection Index (PSI), Simple Addictive Weighting (SAW),
Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA)[3].

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA)
adalah suatu metode dengan pendekatan serta pengukuran dari cara kerja berdasarkan modal nonparametrik. Metode
ini pertama kali dikembangkan oleh parkan di tahun 1994 dimana metode ini mampu menganalisis di berbagai
sektor serta membandingkan dari beberapa unit-unit keputusan yang berbeda[4]. Metode OCRA merupakan metode
pengukuran yang efisiensi non-parametrik yang pertama sekali diusulkan dalam menyelesaikan suatu kinerja
masalah melalui pengukuran serta analisis produktivitas[5].

Beberapa penelitian menggunakan metode OCRA yaitu penelitian yang dilakukan oleh Refika Ratna Dilla
dkk pada tahun 2021 yang membahas tentang pemilihan mekanik terbaik, dimana dalam penelitiannya terdapat
beberapa kriteria yang menjadi acuan hingga mengasilkan preferensi terbaik pada A;s dengan jumlah nilai optimasi
sebesar 0.8992 sebagai alternatif terbaik[6]. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli dkk pada tahun 2022 tentang
pemilihan kerani timbang lapangan terbaik dengan metode OCRA. Dimana dalam penelitian ini terdapat beberapa
alternatif dan kriteria yang menjadi acuan sehingga menghasilkan preferensi terbaik pada A, dengan nilai optimasi
sebesar 0.583 sebagai rangking yang menduduki peringkat pertama[7]. Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad
Ichsan pada tahun 2021 tentang pengambilan suatu keputusan dalam memilih santri berprestasi. Berdasarkan
alternatif dan kriteria yang sudah ditentukan, bahwa metode OCRA mampu memperoleh hasil dari perangkingan
dengan nilai optimasi sebesar 0.1888 pada Ag, sebagai alternatif terbaik[8]. Penelitian yang dilakukan oleh Reno
Pratama Edi dkk pada tahun 2021 tentang pemilihan ergonomi pada stasiun kerja dengan metode OCRA. Dimana
pada penelitian ini diambil kesimpulan bahwa hasil akhir menggunakan metode tersebut dengan mempertimbangkan
beberapa kriteria yang digunakan mampu memperoleh pengambilan suatu keputusan[9]. Penelitan yang dilakukan
oleh Jurri Tabori dkk, pada tahun 2020 yang membahas tentang pengukuran frekuensi teknis dinamis, dimana pada
penelitian yang mereka lakukan memperoleh hasil perhitungan otomatis faktor frekuensi dengan metode OCRA
sebesar 5,7% dalam menghindari upaya waktu dalam analisis video[10].

Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) memiliki suatu keunggulan dalam melakukan
perangkingan suatu alternatif —dengan beberapa nilai preferensi yang berbeda dan menjadikannya dalam
memudahkan penentuan diklat tenaga kerja sarjana terbaik. Dari penerapan metode OCRA tersebut, diharapkan
dapat membantu dan meringankan segala pekerjaan pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara pada diklat
tenaga kerja sarjana terbaik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Dalam metode penelitian tersebut akan dijelaskan tahapan yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian,
adapun tahapannya yaitu dengan menjelaskan kerangka kerja penelitian, pembahasan mengenai lokasi riset serta
sampel data, dan membahas waktu pelaksanaan riset. Metodologi penelitian tersebut dibuat guna untuk
mempermudah dalam melakukan suatu penelitian.

Tahap 1

. . . Tahap 3
Masalah

Metode ROC
Penentuan Nilai dan Bobot

Penerapan Metode Operational Competitiveness Rating Analysis
(OCRA)
1. Membentuk matriks keputusan

v

Tahap 4
2. Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria yang akan | Analisa Metode

diminimalkan (cost)
3. Menghitung peringkat preferensi linear dari setiap alternatif
kriteria cost

4. Menghitung nilai preferensi benefit
5. Menghitung peringkat preferensi linear untuk kriteria benefit
6. Menghitung nilai preferensi total setiap alternatif

- Tahap 7 Tahap 6 Tahap 5
k Doumentasi [+7|  Penguian %] Perancangan

Gambar 1. Kerangka Tahapan Penelitian
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1. Tahap Identifikasi Masalah
Pada tahap ini merupakan cara dari penulis dalam memeprkirakan serta menguraikan apa-apa saja yang menjadi
masalah diklat tenaga kerja sarjana yang
terbaik pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara.
2. Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap ini dilakukan suatu pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian dalam pembuatan suatu
sistem yaitu observasi dan wawancara.
a. Observasi
Observasi atau biasa disebut pengamatan lapangan ialah suatu penelitian dalam melakukan pengamatan
langsung ke lokasi penelitian. Adapun data yang diperoleh berupa data-data calon tenaga kerja sarjana pada
tahun 2021/2022 (sebagai alternatif) sebanyak 8 data diklat tenaga kerja terbaik pada Dinas Tenaga Kerja
Provinsi Sumatera Utara serta data kriteria.
b. Wawancara
Selain melakukan pengamatan, penulis juga memperoleh beberapa data dari hasil wawancara terhadap
Kepala Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara.
3. Tahap Studi Literatur
Dalam tahapan ini, akan dilakukan suatu pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti, contohnya dengan
membaca referensi dari buku-buku, jurnal, ataupun dari berbagai sumber lainnya.
4. Tahap Analisa dan Penerapan Metode OCRA
Dalam tahapan ini diperlukan untuk mengetahui apa yang akan menjadi sumber masalah pada diklat tenaga kerja
sarjana terbaik pada Dinas Tenaga Kerja Sarjana Provinsi Sumatera Utara hingga nantinya diperoleh
penyelesaian yang akan dihasilkan sesuai dengan harapan mampu mengatasi permasalahan yang ada.
5. Tahapan Perancangan
Pada tahapan ini penulis memberikan beberapa gambaran dalam diklat tenaga kerja sarjana. Adapun tahapan
perancangan sistem merupakan suatu data yang telah dianalisis kedalam bentuk yang lebih mudah dimengerti
oleh pemakai maupun User.
6. Tahap Pengujian
Pada tahap pengujian ini mengimplementasikan hasil dari perhitungan metode. Setelah dilakukan perhitungan
dari metode tersebut, langkah selanjutnya melakukan pengujian dari metode dalam mengahasilkan nilai
preferensi dan nilai optimasi terbesar dengan metode OCRA dalam diklat tenaga kerja sarjana terbaik pada Dinas
Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara.
7. Dokumentasi
Pada tahap dokumentasi merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian hingga membuat penelitian tersebut
kedalam sebuah laporan. Dokumentasi ini juga dibuat untuk memberikan suatu penjelasan aplikasi agar dapat
memudahkan orang lain yang ingin mengembangkan aplikasi dari sistem ini secara lebih lanjut.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau dalam bahasa inggris disebut Decision Support System (DSS) adalah
bagian dari sistem informasi yang berbasis komputer dan termasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen
pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan
dari masalah semi terstruktur yang spesifik[11][12].

2.3 Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA)

Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) adalah pendekatan pengukuran kinerja relatif
berdasarkan model nonparametrik. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Parkan pada tahun 1994 dan
merupakan metode yang sangat berguna dan sederhana untuk menganalisis berbagai sektor dan membandingkan
unit-unit keputusan yang berbeda. Selain itu, kemampuan untuk membandingkan dan memantau kinerja unit
keputusan dari waktu ke waktu adalah fitur penting lainnya dari metode ini. Operational Competitiveness Rating
Analysis (OCRA) adalah teknik pengukuran efisiensi non-parametrik dan pertama kali diusulkan untuk
menyelesaikan masalah pengukuran kinerja dan analisis produktivitas. Langkah-langkah metode Operational
Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dapat diringkas sebagai berikut[13]:

1. Pada langkah pertama, membentuk matriks keputusan Xij

X117  Xq12 e Xipn
X21 X22 e X2n . .

X = [xijlmen=| : ; [i=1L.mj=12..n (1)
Xm1i Xmz - Xmn

2. Pada langkah kedua peringkat preferensi sehubungan dengan kriteria tidak bermanfaat (kriteria biaya)
ditentukan. Di sini, nilai-nilai kerja dari alternatif untuk kriteria yang akan diperkecil dihitung hanya dari
kriteria yang bermanfaat tidak dipertimbangkan. Total kinerja alternatif sehubungan dengan kriteria non-
menguntungkan dapat dihitung dengan bantuan rumus dibawah ini.
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, max(x;;)

=39 _ wj

(i=12,...mj=12,..g) (2)

min(x;j)

3. Pada langkah Kketiga, peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang tidak menguntungkan
dihitung dengan rumus dibawabh ini.
I;=I- min(F) (3)

4. Pada langkah keempat, peringkat preferensi sehubungan dengan kriteria manfaat ditentukan. Untuk kriteria
yang menguntungkan, alternative yang memiliki nilai lebih tinggi lebih disukai. Peringkat Kinerja total dari
alternatif i untuk semua kriteria bermanfaat dihitung dengan rumus dibawah ini.

. Xjj—max(x;;)

5i:Z?=g+1W] (i=1,2,...mj=g+1,g+2, ...n) (4)

min(x;j)

5. Pada langkah kelima, peringkat preferensi linear dihitung untuk kriteria yang bermanfaat dihitung dengan
rumus.

5i:5i_ mln(51) (5)

6. Pada langkah keenam, nilai preferensi total untuk setiap alternatif dihitung dengan menggunakan rumus
dibawah ini.

P,=(I;+0;) —min(I + 0) i = 1,2,..m (6)
2.4 Diklat Tenaga Kerja Sarjana Terbaik

Diklat adalah penyelenggaraan pembelajaran dan pelatihan dalam rangka mengembangkan kompetensi pegawai.
Tujuan diklat adalah untuk meningkatkan kemampuan, kecakapan, keahlian, pengetahuan, dan keterampilan para
pesertanya, juga meningkatkan prestasi dan produktivitas kerja para karyawan di suatu perusahaan dengan
kemampuan baru yang mereka miliki[14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Kriteria dan Bobot

Penentuan hasil dalam pemilihan diklat tenaga kerja sarjana terbaik dibutuhkan data alternatif, kriteria dan bobot
dengan 8 alternatif dan 5 kriteria yang dapat digunakan untuk melakukan suatu penilaian. Adapun hasi dari nilai
bobot setiap kriteria diperoleh dengan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC)[15]. Berikut tabel 1 daftar
kriteria dan bobot yang digunakan.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot

No Kode Kriteria Nama Kriteria Benefit/Cost  Bobot
1 C1 Pengalaman Kerja Benefit 0,456
2 C2 Pendidikan Benefit 0,256
3 C3 Kedisiplinan Benefit 0,156
4 C4 Sertifikat yang pernah diperoleh Benefit 0,09
5 C5 Usia Cost 0,04

Berdasarkan tabel 1, terdapat 4 kriteria dengan jenis kriteria benefit dan satu kriteria berjenis cost yaitu usia.
Dikarenakan dalam penentuan tingkat kepentingan menggunakan metode ROC sehingga kriteria pertama lebih di
prioritaskan (tingkat kepentingannya lebih besar) dibanding yang lain yaitu sebesar 0,456 dan kriteria dengan
tingkat kepentingan terendah adalah kriteria kelima hanya 0,04 saja. Berikut penjelasan dari setiap kriteria yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

Pengalaman Kerja : Keterampilan maupun keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja sarjana
Pendidikan : Jenjang pendidikan untuk penempatan tenaga kerja

Kedisiplinan : Bagaimana tenaga kerja tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya
Sertifikat : Jumlah sertifikat penghargaan yang pernah diperoleh

Usia : Minimal 22 tahun maksimal 55 tahun

Tabel 2. Alternatif Untuk Kriteria

No Nama Pengalaman Kerja Pendidikan Kedisiplinan Sertifikat yang pernah Usia

(C1) (C2) (C3) diperoleh (C4) (C5)
1 Rama Doni, ST (Al) Baik S1 Baik Tidak Ada 41
Titik H""(rf;)ya”'* SE Sangat Baik s1 Baik Tidak Ada 52
3 Marlin Elfa U Siahaan, Cukup S1 Baik Ada 39
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S.Pd (A3)
4 Samuel (SA'\%abat' SE Baik SI  Sangat Baik Tidak Ada 36
Hardiana Melia Siregar, . .
5 SE (A5) Baik S1 Cukup Tidak Ada 47
6  Aries Prinanda, SE (A6) Sangat Baik S1 Sangat baik Ada 39
Friska Elida Sihotang, . . .
7 SP (A7) Sangat Baik S1 Baik Tidak Ada 42
8 Irma Yuni, S.Sos (A8) Cukup S1 Cukup Ada 46

Berdasarkan tabel 3 yang berisi sampel data yang akan di gunakan, ada beberapa kriteria yang masih bernilai
linguistik sehingga perlu dilakukan perbaikan bobot terhadap nilainya, kriteria tersebut diantaranya pengalaman
kerja, penddikan, kedisiplinan dan sertifikat yang pernah diperoleh. Berikut tabel perbaikan bobot dapat dilihat pada
tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Bobot Nilai Kriteria C1,C2, C3 dan C4

Kriteria ~ Keterangan Nilai Bobot
Sangat Baik 3
CldanC3 Baik 2
Cukup Baik 1
2
1
2

S1
D3
Ada
Tidak 1

C2

C4

Setelah ditentukan nilai bobot dari masing-masing kriteria yang berjenis lingusitik pada tabel 3 tersebut,
maka diperlukan penyesuaian antara sampel data (tabel 2) dengan tabel perbaikan bobot (tabel 3) sehingga
terbentuk satu tabel yang disebut rating kecocokan yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Data Rating Kecocokan
No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5

1 A, 2 1 2 1 &
2 A, 3 1 2 1 52
3 A, 1 1 2 2 39
4 A, 2 1 3 1 36
5 As 2 1 1 1 47
6 As 3 1 3 2 39
7 A 3 01 2 1 4
8 Ag 1 1 1 2 46

Data rating kecocokan pada tabel 4 terlihat bahwa semua data telah memiliki nilai angka (numerik) sehingga
data tersebut siap digunakan dalam proses penyeleksian dengan menggunakan metode OCRA.

3.2Penerapan Metode OCRA

Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
melakukan perangkingan nilai melalui penentuan nilai terendah hingga tertinggi. Adapun langkah-langkah
penyelesaian metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dalam melakukan rekruitmen tenaga
kerja sarjana dapat dilihat seperti penjelasan dibawah ini:

1. Membentuk matriks keputusan

2 1 2 3 417

3 1 2 3 52

1 1 2 2 39

]2 1 3 3 36

X = [xij]mxn_ 2 1 1 3 47

3 1 3 3 39

31 2 2 42

11 1 1 2 46

2. Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria yang akan diminimalkan (cost) untuk kriteria C5

) (0.04 523‘6“) = 0.0122
L=y (0.04523‘652) = 0.0000
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3. Menghitung perlngkat preferensi linear dari setiap alternatif yang tidak menguntungkan (Cost)

I, = 0.0122 — 0.000 = 0.0122

I, = 0.0000 — 0.000 = 0.0000

I; =0.0144 — 0.000 = 0.0144

I, = 0.0177 — 0.000 = 0.0177
Is = 0.0055 — 0.000 = 0.0055
Iy = 0.0144 — 0.000 = 0.0144
I, = 0.0111 — 0.000 = 0.0111
Iy = 0.0066 — 0.000 = 0.0066

4. Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria yang dimaksimalkan (Benefit) untuk kriteria C1, C2, C3 dan C4.

)+ (0256°7) +
0,=3" (0.456?) + (0.2561—;1) + (0.156 ﬁ) + (0.0 2= 1) ¥ 0.000 + 0.000 + 0.156 + 0.009 = 0.156
) (0.456%) + (0.2561—;1) + (0.156 ?) + (0.09 %) ¥ 0.912 + 0.000 + 0.156 + 0.000 = 1.068
0,=% (0.456 =)+ (0.256 1—;1) + (0.156 ?) + (0.09 £2)= %0456 + 0.000 + 0.000 + 0.009 = 0.465
0s=Y, (0.456 %) + (0.256 1—;1) + (0.156 1) + (0.09%7)=50.456 + 0.000 + 0.312 + 0.009 = 0.777
) (0.456 ?) + (0.256 1—11) + (0.156 22) + (0.09%2)=£0.000 + 0.000 + 0.000 + 0.000 = 0.000
0,=3. (0.456?) + (0.2561—;1) + (0.156 ?) + (0.0 %) ¥ 0.000 + 0.000 + 0.156 + 0.009 = 0.165

0g=Y. (0 456%) (0 256—) (0.156 %) + (0.09 —) Y 0.912 + 0.000 + 0.312 + 0.000 = 1.224
5. Menghitung perangkat preferensi linear dihitung untuk kriteria menguntungkan (Benefit)
0, = 0.621 — 0.156 = 0.465
0, = 0.156 — 0.156 = 0.000
0; = 1.068 — 0.156 = 0.912
0, = 0.465 — 0.156 = 0.309
0s = 0.777 — 0.156 = 0.621
0, = 0.000 — 0.156 = 0.156
0, = 0.165 — 0.156 = 0.009
Og = 1.224 — 0.156 = 1.068

6. Menghitung nilai preferensi total untuk setiap alternatif
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P, = (0.012 + 0.465) — 0.000 = 0.477
P, = (0.000 + 0.000) — 0.000 = 0.000
P; =(0.014 4+ 0.912) — 0.000 = 0.926
P, = (0.017 + 0.309) — 0.000 = 0.326
P; = (0.005 + 0.621) — 0.000 = 0.626
P, = (0.014 + 1.156) — 0.000 = 1.117
P; =(0.011 4+ 0.009) — 0.000 = 0.02

Py = (0.006 + 1.068) — 0.000 = 1.074

Berdasarkan perhitungan dengan metode OCRA di atas maka diperoleh hasil perangkingan dan dapat dilihat
pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 5. Nilai Preferensi

No Alternatif NamaTenaga Kerja Nilai Preferensi  Peringkat
1 Ag Avries Prinanda, SE 1.117 1
2 Ag Irma Yuni, S.Sos 1.074 2
3 A Marlin Elfa U Siahaan, S.Pd 0.926 3
4 As Hardiana Melia Siregar, SE 0.626 4
5 Ay Rama Doni, ST 0.477 5
6 A, Samuel Sidjabat, SE 0.326 6
7 A; Friska Elida Sihotang, SP 0.02 7
8 A, Titik Handayani, SE 0 8

Dari nilai preferensi yang ada di tabel 5 diatas diperlihatkan bahwa 1.117 memiliki nilai terbesar, sehingga
dapat di tentukan bahwa alternatif Ag atas nama Aries Prinanda, SE, merupakan alternatif yang terbaik dan dapat
dipilih dalam diklat tenaga kerja sarjana terbaik pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode Operational Competitiveness Rating Analysis
(OCRA) dapat digunakan dalam pemilihan diklat tenaga kerja sarjana terbaik pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Sumatera Utara dan dapat digunakan setiap petugas yang melakukan pemilihan diklat tenaga kerja secara efektif dan
efisien hingga hasilnya menjadi lebih baik. Ada 8 nama tenaga kerja yang dilakukan penyeleksian dengan kriteria
penilaian yang digunakan sebanyak 5 kriteria. Dari kedelapan tenaga kerja tersebut, hanya satu tenaga kerja yang
dipilih sebagai tenaga kerja terbaik dalam diklat Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara. Didalam penilaian
tentunya terdapat bobot kepentingan dari masing-masing kriteria yang digunakan, dalam penelitian ini metode ROC
berhasil digunakan dan juga metode OCRA. Setelah di terapkan kedua metode tersebut maka alternatif (tenaga
kerja) yang dinyatakan sebagai tenaga kerja tersebaik adalah Aries Prinanda, SE dengan nilai akhir perolehan
sebesar 1,117.
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